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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini penyusun membahas tentang kawin paksa dalam 

perspektif Kiai Krapyak. Tulisan atau karya-karya ilmiah yang membahas tentang 

perkawinan paksa menandakan bahwa praktek atau pelaksanaan perkawinan 

paksa masih masif dan sporadis di kalangan masyarakat. Menjadi permasalahnnya 

adalah ketika fenomena kawin paksa mengambil klaim dari ritus dengan 

menggunakan hujah agama sebagai pembenar praktek tersebut. Refleksi dari 

gagasan tersebut mengharuskan pengkajian yang multidisipliner dan holistik agar 

tidak menciderai apa yang menjadi                  ’ h dalam hal ini adalah 

diaplikasikan pada tujuan-tujuan perkawinan. 

Pemilihan Kiai Krapyak dalam penyusunan skripsi ini karena melihat 

potensi masyarakat kita yang masih gemar meminta fatwa kepada tokoh-tokoh 

agama dari pada menelaah dalam kajian hukum Islam maupun hukum Positif. 

Kiai merupakan produk Pesantren yang terbentuk dalam budaya aristokratik 

Nusantara yang amat kental, ditambah dengan adat yang dipegang teguh, 

menjadikan kedudukan seorang Kiai adalah panutan lahir dan batin. Setiap 

ucapannya adalah instruksi yang amat penting diperhatikan.  

Dalam penelitian ini, penyusun mencoba mengkaji penelitian ini dengan 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Bahan primer dari penelitian 

ini ialah pandangan Kiai-kiai Krapyak tentang kawin paksa yang diperoleh 

dengan cara wawancara terpimpin (Guided interview). Buku dan karya ilmiah 

yang terkait dengan permasalahan tersebut juga menjadi bahan sekunder dari 

penyusunan skrpsi ini. Pendekatan yang penyusun pakai dalam penelitian ini 

adalah pendekatan normatif. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penyusun, dapat diperoleh bahwa 

tidak didapati definisi yang utuh mengenai kawin paksa. Kawin paksa bisa jadi 

manifestasi dari hak      r apabila terpenuhi syarat-syarat dalam menentukan      r, 

dan apabila tidak sesuai dengan konsep tersebut maka kawin paksa diposisikan 

sebagai ikrah. Pandangan dari Kiai-kiai Krapyak mempunyai pandangan yang 

berbeda secara literal. Akan tetapi secara esensial pandangan para Kiai Krapyak 

cenderung sama. Mereka sepakat bahwa kawin paksa sebisa mungkin untuk 

dihindari, meskipun dalam prakteknya kawin paksa merupakan akad yang sah. 

Hukum Islam tidak membenarkan adanya kawin paksa yang berkonotasi ikrah, 

kendatipun mayoritas mazhab fiqh sepakat adanya hak     r. Mayoritas mazhab

fiqh sepakat adanya hak tersebut dengan perspektif yang berbeda antara mazhab 

satu dengan mazhab yang lain. Hukum positif menyebutkan persetujuan kedua 

pasangan sebagai suatu keharusan, maka secara otomatis tidak ada kompromi 

terhadap kebolehan  pelaksanaan kawin paksa. 
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MOTTO 

على ما فاتكم ولا تفرحوا بما آتاكم لكي لا تأسوا  

KETIKA GAGAL SAYA TIDAK MINDER 

KETIKA BERHASIL SAYA TIDAK SOMBONG 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا
ب
ت
ث
ج
ح
خ
د
ذ
ر
ز
س
ش

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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ص
ض

ط
ظ
ع
غ
ف
ق
ك
ل
م
ن
و
ه
ء
ي

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

دّدةـمتع  

عـدّة 

ditulis

ditulis

Muta’addidah 

‘iddah 

III. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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حكمة

جسية

ditulis 

ditulis 

hikmah 

jizyah 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

كرامةالاوليبء Ditulis Karāmah al-auliya’ 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

الفطر زكبة Ditulis zakātul fiṭri 

IV. Vokal Pendek

__  َ__

__  َ__

ُ____

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

1.

2.

3.

4.

Fathah + alif                          جاهلية

Fathah +  ya’ mati                   تنسى

Kasrah + ya’ mati                    كريم

Dammah + wawu mati      فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā   jāhiliyyah 

ā  tansā 

ī  karīm 

ū   furūḍ 

VI. Vokal Rangkap

1.

2.

Fathah + ya mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

أأوتم

دّ تـأع

ملئه شكرت

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)
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 القرا ن

 شالقيب 

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السمبء

 الشمص

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيم الرحمن الله بسم
 الا اله لا أن أشهد .لله ربّ العالمين وبه نستعين على أمور الدّنيا والدّين الحمد

ورسوله المبعوث رحمة  عبده محمدا أن وأشهد الحق المبين. الله الملك
.أجمعين وصحبه أله  وعلى محمد رسول الله على وسلم صل اللهم للعالمين.

بعد أما

Segala puji bagi Allah SWT., Tuhan seluruh alam, yang telah memberikan 

kenikmatan, pertolongan, rahmat, dan hidayah, sehingga penyusun mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada 

Rasulullah Muhammad SAW., sebagai utusan-Nya yang membawa ajaran Islam 

yang menjadi rahmat bagi seluruh alam. 

Beribu Syukur rasanya tak mampu mewakili rahmat dan  petunjuk yang 

telah Allah SWT berikan kepada penyusun atas terselesaikannya penyusunan 

skripsi ini. Sebagai manusia biasa, tentunya penyusun tidak luput dari kesalahan 

dan kekurangan. Penyusun menyadari hal tersebut seraya memohon kepada Allah 

SWT, bahwa tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan-Nya, terutama 

dalam penyusunan skripsi dengan judul: “Kawin Paksa dalam Perspektif Kiai 

Krapyak” yang merupakan petunjuk dan pertolongan dari Allah SWT yang 

diberikan kepada penyusun. 

Selanjutnya, penyusun menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud 

dengan baik tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Ucapan terima 

kasih dengan setulus hati penyusun sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 
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banyak membantu atas terselesaikannya laporan ini. Ucapan terima kasih kami 

tujukan kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. H. Machasin, MA., selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, M.Ag.,  selaku Dekan Fakultas

Syari‟ah dan Hukum, beserta para Wakil Dekan I, II, dan III beserta staf-

stafnya. 

3. Bapak H. Wawan Gunawan., S.Ag., MA., selaku Ketua Jurusan dan Bapak

Yasin Baidi, M.Ag., selaku Sekretaris Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. H. Abu Bakar Abak, M.M., selaku Pembimbing yang dengan

kesabaran dan kebesaran hati telah rela meluangkan waktu, memberikan 

arahan serta bimbingannya kepada penyusun dalam menyelasaikan skripsi 

ini. 

5. Bapak Drs. Ahmad Patiroy, M.A., selaku Dosen Penasehat Akademik

(PA) yang selalu mengarahkan dan memberikan saran dalam hal 

perkuliahan di Fakutlas Syari‟ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

6. Orang tuaku yang terhebat Bapak Muhammad Suhudi DH., dan Ibu

Yatini, kedua saudariku Arifah Kurniawati, S.Pd., dan Ismiyatul 

Mu‟awanah  terimakasih atas doa dan restu yang tulus yang selalu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Menurut 

profesor Khoiruddin Nasution perkawinan yaitu, “berkumpulnya dua insan yang 

semula terpisah dan berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

bermitra”.2 Konsep yang ditawarkan dalam definisi di atas menjadikan 

perkawinan tidak saja dipahami sebagai realitas kontrak sosial. Akan tetapi 

perkawinan secara subtansial memuat unsur mitṡāqān gāliẓan, yaitu perjanjian 

yang kuat dan mendalam, dan mempunyai konsekuensi hukum di dalamnya. 

Maksud disyari’atkannya agama Islam oleh Allah adalah sebagai norma 

yang tujuannya menjadikan keteraturan dalam eksistensi hamba-Nya, salah satu 

dari norma tersebut untuk memelihara keturunan melalui perkawinan, karena 

perkawinan merupakan sarana untuk memelihara kemuliaan keturunan serta 

menjadi kunci ketentraman keluarga agar mencapai sakı̄̇nah mawaddah wa 

1 Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2005), 
hlm. 17. 

1
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rah̩mah yang penuh berkah dengan dilandasi cinta dan kasih sayang diantara 

keduanya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an: 

إن في  ورحمة   ةدكم أزواجا لتسكنوا إلیھا وجعل بینكم موسأن خلقَ لكم من أنف ھومن آیات

3       نیتفكرو  لقوم  ذلك لآیات

Disebutkan bahwa adanya fitrah seorang manusia yang membutuhkan 

kasih sayang. 

Diskursus tentang  perkawinan dalam agama Islam tidak sedikit telah 

menjadi objek penelitian para cendikiawan yang fokus dalam bidang hukum 

syari’ah. Mereka berupaya menginterpretasikan pemahaman terhadap nash yaitu: 

Al-Qur’an dan Al-Hadis tersebut sesuai dengan konteks situasi dan kondisi 

zaman semasa mereka berijtihad, dalam hal ini disebut mazhab fiqh. Tidak dapat 

dipungkiri dalam mengamalkan rutinitas ibadah tidak bisa terlepas dari jasa 

pemikiran mazhab, namun jika mengamalkannya hanya secara tekstual tanpa 

memandang perkembangan zaman dan prinsip-prinsip sosial, maka pemahaman 

seperti itu menjadi pemahaman yang sempit dan ditakutkan tidak memberi jalan 

keluar (solusi) sehingga menjauhkan dari nilai ṣa̅liḥun likulli zamanin wa 

makānin. Penetapan hukum dalam syari’at Islam selalu mengedepankan pada 

aspek maslahat yang didasarkan pada maqasidussyari’ah yakni pemeliharaan 

agama (hifẓ ad-dı̄̇n), jiwa (hifẓ an-nafs), akal (hifẓ al-‘aql), keturunan dan 

kehormatan (hifẓ an-nasl wa al-gard) dan harta kekayaan (hifẓ al-māl). 

3 Ar-Rum (30): 21. 
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Fenomena kawin paksa yang menjadi ritus dengan menggunakan hujah 

agama, seperti kisah Siti Nurbaya yang menceritakan betapa besar intervensi 

orang tua (wali) dirujukkan pada hak ijbār wali sebagi ketentuan fiqh yang 

memberikan hak penuh kepada orang tua untuk menentukan sepenuhnya (tanpa 

persetujuan anak). Kawin paksa dalam fiqh dikenal dengan istilah hak ijbār. 

Ijbār menurut etimologi adalah memaksakan atau mewajibkan atas sesuatu.4 

Karena sangat pedulinya orang tua terhadap anaknya, umumnya orang tua 

berbuat terlalu banyak untuk mereka termasuk mencarikan jodoh.5  

Wacana yang berkembang sampai saat ini kawin paksa dimaknai sebagai 

manifestasi dari hak ijbār yang mentradisikan kawin paksa konotasinya identik 

dengan sebuah paksaan untuk melakukan sesuatu hal dengan ancaman, jika yang 

dimaksud kawin paksa merujuk pada definisi ikrah (paksaan disertai dengan 

ancaman), maka bisa jadi dipandang sebagai suatu pelanggaran terhadap hak 

kemanusiaan. Akan tetapi konsep fiqh mazhab bukanlah sesempit itu, yang tidak 

mempertimbangkan aspek kemaslahatan dari apa yang telah ditetapkan. Definisi 

yang lebih bijaksana berkaitan kawin paksa dalam hal ini, ijbār dimaksudkan 

sebagai bentuk perlindungan tanggung jawab ayah terhadap anaknya, karena 

keadaan dirinya yang dianggap belum, tidak memiliki kemampuan atau lemah 

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997), hlm. 164. 

5 Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi perempuan (Bandung: Mizan, 1997), 
hlm. 91. 
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untuk bertindak.6 Sikap seperti ini untuk melakukan sesuatu atas dasar tanggung 

jawab dalam hal ini adalah seorang ayah terhadap anaknya.  

Isu tentang perempuan memang banyak mendapat sorotan dan tak jarang 

menimbulkan pergulatan pemikiran dari para ahli. Hal tersebut bukanlah tanpa 

alasan, beberapa nas agama memang secara tekstual menempatkan superioritas 

kaum laki-laki atas kaum perempuan baik dalam hal persaksian,7 warisan,8 dan 

kepemimpinan lebih-lebih dalam ranah domestik keluarga.9 

Berkaitan dengan apakah wali menjadi syarat sahnya perkawinan atau 

tidak, ulama mazhab fiqh berbeda pendapat, Imām Mālik dan Imām Asy-Syāfi’ı̄̇ 

menyatakan bahwa wali merupakan syarat sahnya pernikahan. Imām  Zufr, Imām 

Asy-Sya’bi, Imām Az-Zuhri (termasuk Abū H̩anifah) mengatakan bahwa jika 

seorang perempuan melakukan akad nikah dengan tanpa wali sedang antara ia 

dan suaminya itu sekufu, maka hukumnya boleh, sedang Imām Dawud 

membedakan antara janda dan perawan, wali menjadi syarat bagi perawan tetapi 

tidak menjadi syarat bagi janda.10  

6Husein Muhammad, Fiqh Perempuan (Yogyakarta: LKis, 2001), hlm. 107. 
 
7Al-Baqarah (2): 282. 
 
8An-Nisā’ (04): 11. 
 
9An-Nisā’ (04): 34. 

 
10Ibn Rusyd, Bidayah Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid  (Indonesia: al-Ihya’ al-Kutub al-

‘arabiyah, t.t. ), hlm. 4. 
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Fuqahā di dalam perkawinan mengklasifikasikan wali menjadi beberapa 

bagian : Pertama, ditinjau dari sifat kewalian terbagi menjadi wali nasab (wali 

yang masih mempunyai hubungan keluarga dengan pihak wanita) dan wali 

hakim. Kedua, ditinjau dari keberadaannya terbagi menjadi wali aqrab (dekat) 

dan wali ab’ad (jauh). Ketiga, ditinjau dari kekuasaannya terbagi menjadi wali 

mujbı̄̇r dan wali gairu mujbı̄̇r.11 

Klasifikasi di atas, wali mujbı̄̇r menjadi kontroversi di antara para 

cendikiawan muslim. Pengertin wali mujbı̄̇r dalam hal ini adalah seorang yang 

mendapat keistimewaan (ikhtisas) penguasaan yang diberikan syara’ kepada 

seseorang untuk dapat memaksakan perkawinan (menentukan pasangan) kepada 

orang di bawah perwaliannya tanpa persetujuan orang tersebut khususnya wanita 

dengan syarat-syarat tertentu.12 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang otoritas ayah atau kakek yang memiliki hak ijbār yang berimplikasi pada 

perkawinan paksa, dengan memilih perspektif dari Kiai Krapyak yang latar 

belakangnya memiliki karakter keilmuan corak pesantren dikenal dengan istilah 

salaf. Akan tetapi tidak sedikit dari Kiai Krapyak yang menjadi pengajar dalam 

universitas, di mana dunia kampus yang menuntut pengaktualisasian pada semua 

disiplin ilmu tidak terkeculi ilmu agama.  

11Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. Ke-3 (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), hlm. 101. 

 
12Ibid., hlm. 100. 
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Berangkat dari pemaparan di atas, penyusun berasumsi bahwa Kiai 

Krapyak memiliki corak pemikiran yang unik, karena bisa mensinergikan tradisi 

keilmuan pesantren yang khas ketradisionalannya dengan keilmuan universitas 

yang bersifat progresif sesuai tuntutan zaman. Oleh karena itu dirasa penting 

oleh penyusun untuk memintai pendapat Kiai Krapyak berkaitan asumsi hak 

ijbār yang selama ini identik dengan perkawinan paksa yang telah berkembang 

di tengah masyarakat, karena selama ini pandangan umum terhadap fiqh 

menyatakan bahwa perempuan tidak berhak menentukan pilihan atas pasangan 

hidupnya, dalam hal ini yang menentukan adalah ayah atau  kakeknya. Hal ini 

lalu menimbulkan argumen umum bahwa Islam membenarkan kawin paksa, 

pandangan ini dilatar belakangi oleh suatu pemahaman terhadap apa yang 

dikenal dengan hak ijbār yang dalam implikasinya dijadikan sebagai rujukan 

melakukan praktek perkawinan paksa. 

Pemilihan Kiai dalam penelitian ini berdasarkan anggapan masyarakat 

bahwasanya Kiai memiliki nilai lebih untuk menyelesaikan setiap permasalahan 

hukum Islam tanpa memasuki ranah litigasi. Kiai dalam eksistensinya tidak 

hanya memberikan pembelajaran kepada santrinya. Akan tetapi fatwa-fatwa 

hukum tentang permasalahan yang terjadi sering kali menjadi rujukan oleh 

banyak pihak, dan apa yang difatwakan oleh Kiai sering kali lebih diikuti dari 

pada Undang-undang atau peraturan pemerintah karena sifat kesakralannya yang 

tidak dimiliki peraturan formal. Oleh karena itulah penyusun tertarik untuk 
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mengetahui secara detail tentang pandangan Kiai Krapyak terhadap kawin 

paksa. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

pokok permasalahan yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif mengenai kawin paksa?

2. Bagaimana pandangan Kiai Krapyak terhadap kawin paksa?

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan pandangan Kiai Krapyak tentang kawin paksa.

b. Menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif

mengenai kawin paksa.

2. Kegunaan penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi diantaranya 

adalah : 
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a. Penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan, 

khususnya yang berkaitan dengan hukum keluarga, yakni hukum 

perkawinan. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai upaya 

memberikan pencerahan dan memperluas wawasan umat Islam tentang 

hukum wali dalam pelaksanaan perkawinan. 

 
D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 

sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 

diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. Sejauh 

pengetahuan dan pengamatan penyusun, hingga saat ini, sudah banyak ditemukan 

karya-karya ilmiah seperti skripsi, tesis dan karya ilmiah lain yang memiliki 

korelasi tema dengan topik skripsi ini, namun penyusun belum menemukan 

penelitian dengan materi penelitian sama mutlak dengan yang penyusun tulis 

dalam skripsi ini. Oleh karena itu, untuk mengetahui posisi penyusun dalam 

melakukan penelitian ini, maka dilakukan review terhadap beberapa literatur atau 

penelitian yang ada kaitannya atau relavan terhadap masalah yang menjadi obyek 

penelitian ini.  



9 

Karya ilmiah yang telah membahas kawin paksa dengan berbagai teori 

diantaranya adalah:  

Skripsi Ali Gufron (1997), dalam skripsinya yang berjudul “Kawin Paksa 

Sebagai Alasan Perceraian” (Studi atas Putusan Pengadilan Agama Bantul 

Tahun 1995-1996). Dalam skripsi ini pembahasan yang dilakukan lebih fokus 

pada pembuktian yang digunakan oleh para majelis hakim dalam memutuskan 

perkara perceraian dengan alasan kawin paksa.13 

Skripsi  Muhammad Hilkam dalam skripsinya yang diberi judul “Kawin 

Paksa Sebagai Penyebab dan Alasan Perceraian” (Studi Kasus di Pengadilan 

Agama Sleman Tahun 1995-1997). Dalam skripsinya dibahas kasus-kasus kawin 

paksa yang terjadi dari tahun 1995-1997 di Pengadilan Agama Sleman kemudian 

tentang alasan-alasan apa saja yang digunakan oleh majlis hakim dalam 

memutuskan perkara perceraian dengan alasan kawin paksa untuk dijadikan 

sebagai pertimbangan hakim untuk memutuskan perkara perceraian dengan 

alasan kawin paksa.14 

Hibatun Wafiroh, dalam penelitiannya yang berjudul “Ijbār dan Hak 

Wali dalam menentukan Calon Suami.” Dalam penelitian ini Wafiroh 

menguraikan berbagai pendapat tentang adanya hak perempuan untuk 

13Ali Gufron, “Kawin Paksa Sebagai Alasan Perceraian Studi atas Putusan Pengadilan Agama 
Bantul Tahun 1995-1996.” skripsi  (Yogyakarta: Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1997) 

14Muhammad Hilkam, “Kawin Paksa Sebagai Penyebab dan Alasan Perceraian Studi Kasus di 
Pengadilan Agama Sleman Tahun 1995-1997.” skripsi  (Yogyakarta: Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 
1998) 
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meningkahkan dirinya, baik masih perawan atau sudah pernah menikah. 

Perempuan juga berhak untuk menolak pernikahannya apabila calon yang 

diberikan kepadanya tidak sesuai untuk dirinya.15 

Skripsi Abdussalam yang berjudul “kawin paksa studi komperasi 

pemikiran Abu-H̩anifah dan Imām Asy-Syāfi’ı̄̇.” skripsi ini hanya menguraikan 

tinjauan hukum pendapat Imām Abū-H̩anifah dan Imām Asy-Syāfi’ı̄̇, serta 

mengkomparasikan pendapat keduanya tentang bagaimana kedua tersebut dalam 

melakukan ijtihad tentang kawin paksa. Menurut Imām Asy-Syāfi’ı̄̇ kawin paksa 

itu diperbolehkan, sedangkan menurut ImāmAbū-H̩anifah, kawin paksa tidak 

boleh dilakukan karena melihat dampak dari perkawinan tersebut. Perbedaan 

kedua Imām ini disebabkan adanya perbedaan nash dan sumber hukum yang 

diambilnya.16 Dalam skripsi ini fokus tentang kawin paksa dalam perspektif fiqh 

Imām Asy-Syāfi’ı̄̇ dan Imām Ḥanafi.  

Skripsi Asbullah Dalimunte, yang berjudul “kawin paksa sebagai alasan 

perceraian” (studi kasus terhadap putusan pengadilan agama yogyakarta no 

142/pdt.G/2006/PA.Yk). skripsi ini menjelaskan bagaimana majlis hakim 

menyelesaikan kasus perceraian akibat perkawinan paksa atau dijodohkan oleh 

orangtua mereka sehingga mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran terus 

15Hibatun Wafiroh, Ijbār dan Hak Wali dalam Menentukan Calon Suami dalam K.M. 
Ikhsanuddin dkk (Ed), Panduan Pengajar Fiqh Perempuan Pesantren (Yogyakarta: Kesejahteraan 
Fatayat, 2002), hlm. 107. 

 
16Abdus Salam, “Kawin Paksa Studi Komparasi Pemikiran Ima̅m Abu H̩anifah dan As-

Syāfi’ī.” Skripsi (Yogyakarta: Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
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menerus, karena sudah tidak ada rasa cinta lagi diantara mereka dan merasa 

sudah tidak mungkin lagi hidup rukun bersama.17 Dalam skripsi ini fokus tentang 

analisis putusan pengadilan dengan menggunakan tinjauan sosiologis. 

Masih banyak karya ilmiah yang berkaitan dengan tema di atas. Akan 

tetapi dari sekian banyak karya ilmiah yang ada, penyusun belum menemukan 

satu karya pun yang sama persis membahas tentang kawin paksa dalam 

perspektif Kiai Krapyak. Akhirnya semoga dengan penyusun menulis karya ini 

bisa menambah kajian ilmiah tentang tema yang berkaitan.  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian 

yang akan dilakukan, kerangka teori adalah teori mengenai variabel-variabel 

permasalahan yang akan diteliti.18 Melihat definisi di atas, maka kerangka 

teoritik merupakan sebuah keharusan dalam melakukan penelitian ilmiah, agar 

nantinya dapat menjadikan penelitian tersebut terstruktur dan mempunyai 

pedoman analisis yang tepat. 

Secara global sumber-sumber hukum dalam agama Islam ada empat, 

yaitu: Al-Qur’an, As-Sunnah, ijma’, dan qiyas. Al-Qur’an sebagai sumber 

17Zainal Abidin, “Kawin Paksa Bagi Anak di Bawah Umur Dalam Perspektif Hukum Islam 
Dan Undang-undang Perlindungan Anak.” skripsi  (Yogyakarta: Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2011) 

18Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. Viii (Jakarta: Bumi Akasara, 
2006), hlm. 41. 
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pertama dalam istinbath hukum tidak diragukan keabsahannya secara naqli, 

sedangkan As-Sunnah ini merupakan sumber kedua yang bersifat naqli. Semua 

mazhab fiqh sepakat menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan 

utama dalam wacana penetapan hukum Islam, sedangkan As-Sunnah merupakan 

sumber kedua yang bersifat naqli.19 

Jumhur fuqahak berpendapat wali dalam pernikahan merupakan syarat 

mutlak sahnya suatu akad nikah, meskipun sebagian fuqaha mengkategorikan 

wali sebagai rukun nikah. Mereka merujuk pada dalil naqli  

 20يبول  الا  نكاح لا

Memang tidak ada ayat Al-Qur’an yang secara ekplisit menerangkan 

tentang kewajiban wali dalam akad perkawinan, tapi ada ayat yang dapat 

dipahami menghendaki adanya wali dan ada pula ayat yang memberikan 

pengertian perempuan itu dilarang kawin sendiri tanpa adanya wali, sebagaimana 

yang terdapat dalam firman Allah: 

  بینھم تراضوا ھن ان ینكحن ازواجھن اذا تعضلو فبلغن اجلھن فلا طلقتم النساء واذا

ازكى لكم   لكم ذ  الاخر والیوم  باللہ   یؤمن  ذلك یوعظ بھ من كان منكم  لمعروفبا

 21تعلمون  لا  وانتم  یعلم  والله واطھر 

19Saied Agiel Siradj, Ahlussunnah dalam Lintas Sejarah, cet. II (Yogyakarta: LKPSM 
Tompeyan, 1998), hlm. 83. 

 
20Muhammad bin Ismā’ı̄̇l al-Amı̅̇r al-Yamanı̅̇ ạs-Ṣan’ānı̅̇, Subul as-Salām, (Kairo: Dār Iḥya at-

Turaṡ al-‘Arabı̅̇, 1960), III: 117-118. 
 

21Al-Baqarah (2): 232. 
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  الله یغنھم  فقراء ان یكونوا  وامائكم من عبادكم   الایامى منكم والصالحین وانكحوا

 22علیم واسع   والله  من فضلھ 

Sunnah Nabi Muhammad SAW. Tentang wali dalam perkawinan: 

 23باطل  فنكاحھا  ولیھا اذن  بغیر  نكحت   امرٲة  ٲیما

Mayoritas ulama fiqh berpendapat bahwa diantara rukun  nikah adalah 

wali. Yaitu seorang perempuan tidak sah menikahkan dirinya sendiri, karena 

yang berhak mengucapkan ijab adalah wali.24 Adanya kerelaan kedua pihak 

antara wali mempelai perempuan dan mempelai laki-laki (ijab qabūl) juga 

menjadi syarat sah akad perkawinan dianalogikan dengan jual beli. Dikalangan 

mazhab Ḥanafi berpendapat tidak ada perwalian yang selain perwalian mujbı̄̇r 

yang membuat akad pernikahan bergantung kepadanya,25 dan 

mengklasifikasikan semua wali adalah mujbı̄̇r, sedangkan ijbār menurut mazhab 

maliki lahir akibat salah satu dari dua sebab, yaitu: keperawanan, dan kecil. 

22An-Nur (24): 32. 
 

23Al-Hāfidz ibn Hajar al-‘Asqalani, Bulugh al-Maram (Surabaya: Dār al-‘Ilmi, t.t. ), hlm. 204, 
hadis nomor 1010. 

 
24Tutik Hamidah, Fiqh Perempuan : Berwawasan Keadilan Gender, cet. I (Malang: UIN-

MALIKI Press, 2001), hlm. 93. 
 
25Wahbah az-Zuhailı̅̇, Al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk., cet. ke-10 (Depok: Gema Insani, 2007), hlm. 180. 
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Perwalian ijbār dilakukan terhadap perawan jika dia adalah seorang perempuan 

yang balig, dan anak kecil jika seorang janda.26 

Pengklasifikasikan pandangan beberapa mazhab tentang perwalian dalam 

nikah adalah sebagi berikut: Syāfi’ı̄̇, Maliki, dan Hambali berpendapat bahwa: 

jika wanita yang balig dan berakal sehat itu masih gadis, maka hak mengawinkan 

dirinya ada pada wali. Akan tetapi jika ia janda maka hak itu ada pada keduanya, 

wali tidak boleh mengawinkan wanita janda itu tanpa persetujuannya. 

Menurut mazhab Syāfi’ı̄̇ perwalian ijbār adalah yang  dimiliki oleh bapak 

dan kakek ketika tidak ada bapak. Seorang bapak boleh mengawinkan anak 

perawan yang masih kecil atau tanpa seizinnya, dan disunahkan untuk meminta 

izinnya.27 Wali mujbı̄̇r menurut  mazhab Ḥanafi, Maliki, dan Hambali adalah; 

bapak, orang yang diberi wasiat oleh bapak, dan hakim.28 

Kebolehan kawin paksa oleh mazhab Syāfi’ı̄̇ adakalanya diperlukan 

dalam keadaan darurat, seperti untuk menghindarkan anak dari maksiat. Hal 

tersebut sesuai dengan kaidah  

29الضرورات   تبیح  المحظورات

Penjabaran teori yang dikemukakan di atas menjelaskan bahwa jenis 

perwalian tertentu memang dibenarkan untuk memberi daya paksa untuk 

26Ibid. 

27Wahbah az-Zuhailı̅̇, Al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu, hlm. 181. 

28 Ibid., hlm. 183. 

29 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Fiqih, ed I (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm.87. 
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mengawinkan anak perwaliannya, meskipun paksaan tersebut dengan disertai 

syarat di dalamnya.  

Sementara dalam satu perkawinan terdapat pihak-pihak yang 

berkepentingan atas perkawinan itu. Pihak-pihak yang berkepentingan itu ialah 

pihak yang berhak atas perkawinan tersebut:  (1) Hak Allah (2) Hak orang yang 

akan kawin dan (3) Hak wali.30 Tentu saja dalam klasifikasi di atas yang 

mendapat sorotan adalah mengenai hak wali dalam nikah. Akan tetapi apabila 

dibenturkan dengan konteks sekarang tidak sedikit yang mengkaji kembali sejauh 

mana hak yang dimiliki oleh orang yang akan melangsungkan perkawinan yang 

kadang kala menimbulkan paradok terhadap hak wali seperti contohnya pada 

perwalian ijbār.  

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 6 

ayat (1), dan dalam KHI. 16 ayat (1) memberikan syarat bahwa “perkawinan 

harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai”,31 pemberian syarat 

tersebut bukan semata-mata distorsi terhadap paham fiqh klasik yang 

membolehkan wali untuk memaksakan anak perempuannya menikah. Tujuan 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 6 ayat (1) dan 

dalam KHI. 16 ayat (1) adalah untuk menghindarkan ketidak cocokan antara 

suami istri akibat keterpaksaan dalam perkawinan.  

30Kemal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. III (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), hlm. 18. 

 
31Pasal 6 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, supaya memperoleh kajian yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka dalam mengolah data, penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari pandangan Kiai 

Krapyak tentang kawin paksa. Data ini kemudian dideskripsikan dan 

dianalisis sehingga dapat menjawab rumusan dalam pokok masalah. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari informasi yang berkaitan 

dengan konsep kawin paksa dalam berbagai pandangan keilmuan, baik 

berupa literatur, undang-undang, dokumentasi dan sebagainya. 

b. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yang ada 

pada masa sekarang dan pada masalah-masalah yang aktual.32 Pandangan 

Kiai Krapyak tentang kawin paksa adalah bersifat deskriptif, sedangkan 

32Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, ed ke-7 
(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 139. 
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jalan untuk melakukan analisa terhadap argumentasi yang dikemukakan 

disebut analitik. 

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif dan yuridis. Pendekatan normatif, yaitu menganalisa data dengan 

menggunakan pendektan melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman 

perilaku manusia.33 Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang 

dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, 

konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan 

pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan 

perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian 

ini.34 Pendekatan normatif dalam penelitian ini diaplikasikan dengan pendapat 

Kiai Krapyak mengenai kawin paksa dengan berpedoman pada ayat-ayat Al-

Qur’an, Hadis-Hadis, serta kaidah usul al-fiqh. 

3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpuln data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

33Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. III (Jakarta: Universitas Indonesia 
Press, 1986), hlm. 10. 

34 http://digilib.unila.ac.id/525/8/BAB%20III.pdf, pada tanggal 17 Maret  2016 pukul 9:08 
WIB. 
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a. Wawancara

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian,35 adapun interview yang penyusun gunakan dalam 

penelitian ini adalah interview terpimpin (guided interview), yakni 

interview yang dilakukan pewawancara dengan membawa sederetan 

pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview 

terstruktur.36 Pertanyaan-pertanyaan yang ada ditunjukan kepada 

informan penelitian, dalam hal ini Kiai Krapyak dipilih penyusun dengan 

anggapan mengetahui pokok permasalahan secara komprehensif. Dalam 

penyusunan penlitian ini terdapat empat Kiai yang diwawancarai untuk 

dijadikan narasumber sebagai bahan primer penelitian. 

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode untuk mendapatkan data 

melalui pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang sesuai dengan 

subyek yang diteliti.37 Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data melalui pencatatan-pencatatan dokumen yang ada, 

antara lain tentang tulisan, gambar, buku, monografi dan lain sebagainya, 

35Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan  UGM, 1980), hlm. 
193. 

36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 198. 

37Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch, hlm. 188. 
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yang berkaitan dengan kawin paksa paksa pandangan Kiai Krapyak 

perspektif hukum Islam. 

4. Teknik analisis data 

Analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis kualitatif, artinya 

apabila data sudah terkumpul kemudian disusun, melaporkan apa adanya dan 

diambil kesimpulan yang logis.38Kemudian pola pikir yang dibangun yaitu 

induktif, yang merupakan konsep berangkat dari penalaran-penalaran kaidah 

atau norma-norma sifatnya khusus untuk melakukan penelitian terhadap 

norma-norma yang bersifat umum,39dengan metode di atas dapat diketahui 

dan dianalisis konsep kawin paksa dalam perspektif Kiai Krapyak. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

 
Sistematika pembahasan ditulis supaya gagasan yang disusun dalam 

penelitian ini tersusun dengan sistematis, maka dalam penyusunannya, penilitian 

ini dibagi ke dalam lima bab dan beberapa sub bab yang saling berkaitan, adapun 

rinciannya sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan arah yang 

dicapai dalam penelitian ini. Bab ini meliputi, latar belakang masalah, yang 

dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, kemudian dilanjutkan tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik sebagai landasan 

38Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, hlm.140 
 
39Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hlm 42. 
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penyusunan yang didasarkan pada teori-teori yang mendukung masalah, metode 

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengarahkan 

kepada substansi penelitian. 

Bab kedua, menguraikan tinjauan umum tentang perkawinan dan kawin 

paksa,  dengan rincian: pengertian perkawinan, syarat rukun perkawinan, wali 

dalam perkawinan, dan pengertian kawin paksa. Hal ini penting untuk 

memberikan deskripsi yang jelas sebagai gambaran awal, sehingga pada 

pembahasan selanjutnya dapat dijadikan gambaran dasar mengenai analisis 

kawin paksa dalam perspektif Kiai Krapyak. 

Bab ketiga, dibahas mengenai profil Pondok Pesantren dan Kiai Krapyak 

serta bahasan pokok mengenai pandangan Kiai Krapyak tentang kawin paksa 

secara komprehensif. 

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap pandangan Kiai Krapyak 

mengenai kawin paksa yang menjadi bahasan pokok dalam penyusunan 

penelitian ini, dengan disertai analisis kawin paksa menurut hukum Islam dan 

hukum positif. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dari apa yang dibahas dalam penelitian ini 

dan saran-saran yang sekaligus sebagai bab penutup. 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang penyusun dapatkan dari hasil wawancara dan 

bacaan, yaitu mengenai kawin paksa dalam perspektif Kiai Krapyak. Penyusun dapat 

menarik kesimpulan terkait dengan rumusan masalah yang penulis coba angkat dalam 

penelitian ini, yaitu mengenai bagaimana pandangan Kiai Krapyak terhadap kawin 

paksa dan bagaimana tinjauan hukum Islam serta hukum positif mengenai kawin 

paksa. 

Pertama, Kiai-kiai Krapyak mempunyai pandangan yang berbeda secara 

literal. Akan tetapi secara esensial pandangan para Kiai Krapyak cenderung sama. 

Mereka sepakat bahwa kawin paksa sebisa mungkin untuk dihindari, status hukum 

prakteknya kawin paksa merupakan akad yang sah. Dasar istinbath hukum yang 

digunakan oleh Kiai-kiai Krapyak merujuk pada maslahah dan ijma’ ulama mazhab. 

Kedua, Hukum Islam tidak membenarkan adanya kawin paksa yang 

berkonotasi ikrah, kendatipun mayoritas mazhab fiqh sepakat adanya hak ijbār. 

Mayoritas mazhab fiqh sepakat adanya hak tersebut dengan perspektif yang berbeda 

antara mazhab satu dengan mazhab yang lain. Hukum positif menyebutkan 

persetujuan kedua pasangan sebagai suatu keharusan, maka secara otomatis tidak ada 

kompromi terhadap kebolehan  pelaksanaan kawin paksa. 
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B. Saran-saran 

1. Penelitian yang telah dilakukan penyusun ini masih bersifat sederhana, hanya

menganalisis sebuah teks secara ringkas dan pendapat-pendapat ahli syari’ah

dalam lingkup kecil. Adanya refleksi penelitian ini, agar bisa dijadikan

motifasi melakukan proyeksi kedepan dalam penelitian yang bersifat umum

sehingga menghasilkan penelitian yang komprehensif dan holistik.

2. Bagi para orang tua khususnya ayah, sangat disarankan membaca penelitian

sederhana ini. Tidak hanya sekedar mengetahui mengenai perwalian dalam

perkawinan. Akan tetapi juga untuk mengetahui lebih dalam mengenai hak

ijbār sebagai salah satu bentuk tanggung jawab orang tua dalam mencarikan

pendamping hidup putrinya.
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